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Pengantar Editor
Alhamdulillahirabbir’alamin, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, karena atas segala karunia dan petunjuk-Nya lah Seminar Serantau Islam Kontemporer 2015 Indonesia-Malaysia, yang diselenggarakan atas kerjasama antara Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan Pusat Pengajian Umum Universitas Utara Malaysia 
dapat terselenggara dengan baik. Shalawat serta salam juga tak lupa dipanjatkan ke hadirat baginda 
Rasulullah Muhammad saw yang telah membawa risalah perdamaian dan kebaikan untuk alam raya ini.
Seminar Serantau ini pada dasarnya dilaksanakan pada tanggal 20 november 2015 di Dewan Seminar 
Pusat Islam, Universitas Utara Malaysia. Namun karena sesuatu dan lain hal, khususnya masalah-
masalah non-teknis, sehingga penerbitan prosiding dari seminar ini baru dapat terwujud. Adapun 
peserta dari seminar ini terdiri atas civitas akademika dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dan Universitas Utara Malaysia (UUM).
Seminar ini mengetengahkan beberapa isu kontemporer dalam Islam, diantaranya adalah 
masalah pendidikan, toleransi, budaya, pengembangan ekonomi umat, integrasi ilmu-ilmu agama 
dan ilmu pengetahuan umum serta persoalan-persoalan kontemporer lainnya yang banyak ditemukan 
dalam masyarakat kedua negara. Islam merupakan salah satu agama utama di dunia dan memiliki 
pengaruh yang besar dalam perkembangan dunia dewasa ini, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 
perkembangan-perkembangan dalam aspek ideologi, sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan 
dunia tidak dapat dipisahkan dari peran serta peradaban Islam itu sendiri. Seminar ini juga pada 
dasarnya ingin memberikan pijakan dasar dalam menjawab isu-isu kontemporer mengenai Islam 
dan masyarakatnya serta kebudayaan yang melingkupinya, yang lebih spesifik lagi melibatkan dua 
negara serumpun yakni Indonesia dan Malaysia, sebab kedua negara ini, selain telah lama memiliki 
hubungan yang baik, juga kedua negara serumpun ini memiliki banyak persamaan, khususnya dalam 
hal agama, budaya dan masyarakatnya.
Akhirnya, semoga prosiding seminar ini dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dan agama, khususnya dalam aspek-aspek yang melibatkan dua negara serumpun ini, yakni Indonesia 
dan Malaysia. Ucapan terima kasih juga kami haturkan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi 
dalam seminar dan prosiding ini, disertai permohonan maaf atas segala kekhilafan yang mungkin saja 
terjadi.
Hanya kepada Allah kita berharap, semoga berkah dan rahmatnya senantiasa tercurahkan kepada 
kita semua. Amiin…
Wassalam
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Sambutan
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
UIN Alauddin Makassar
Puji syukur yang tiada terhingga atas berkah Rahman dan RahimNya Allah SWT, dan atas hidayah-Nya kepada setiap insan akademik maupun non akademik. Salawat dan salam kepada Rasulullah Nabi Muhammad SAW sang idola hidup dan manusia panutan yang telah mewariskan petunjuk 
yang mulia kepada manusia sehingga tidak kehilangan orientasinya sebagai khalifah di muka bumi ini. 
UIN Alauddin Makassar sebagai lembaga pendidikan Tinggi Keagamaan Negeri yang memiliki visi 
sebagai Pusat Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam. Uuntuk merealisasikan 
visi tersebut, maka salah salah satu misinya yang dapat mendukung kegiatan Seminar Serantau antara 
kedua Negara yaitu antara Indonesia dan Malaysia adalah mewujudkan universitas yang mandiri, 
berkarakter, bertata kelola baik, dan berdaya saing menuju universitas riset dengan mengembangkan 
nilai spiritual dan tradisi keilmuan. Serta salah salah tujuan UIN Alauddin Makassar, adalah Terwujudnya 
jejaring kerjasama dengan lembaga lokal, nasional, dan internasional. 
Terjalinnya kerjasama antara kedua perguruan tinggi, baik nasioal maupun internasional, dapat 
meningkatkan nilai akreditasi, baik pada tingkat program studi, Fakultas, maupun Universitas. Karena 
semakin banyak menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi, maka semakin tinggi nilai akreditasi 
suatu institusi.
Kegiatan Seminar Serantau ini melibatkan beberapa dosen Fakultas Ushuluddin (FUF) dosen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEBI) masing-masing dari UIN Alauddin Makassar, serta beberapa dosen 
dari Universitas Utara Malaysia.
Harapan kami sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, agar 
kerjasama ini terjalin secara terus menerus dapat memberi sumbangsi terhadap pembangunan bangsa 
dan negara.
Samata-Gowa, 26 Februari 2019
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA.
NIP. 195907041989031003
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PROSPEKTIF PERDAGANGAN INTERNASIONAL 
DAN DAYA SAING EKONOMI INDONESIA 
MENUJU ASEAN ECONOMIC COMMUNITY 
Abdul Wahab
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Alauddin Makassar
Email: abdulwahab_2104@yahoo.com
ABSTRAK
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015 merupakan realisasi pasar bebas di Asia Tenggara yang telah 
dilakukan secara bertahap mulai KTT ASEAN di Singapura pada tahun 1992. Pemberlakuan MEA  dimaknai 
sebagai harapan akan prospek dan peluang bagi kerjasama ekonomi antar kawasan dalam skala yang lebih 
luas, melalui integrasi ekonomi regional kawasan Asia Tenggara, yang ditandai dengan  terjadinya arus bebas 
(free flow) bagi barang, jasa, investasi, tenaga kerja, dan modal. Dengan hadirnya MEA ini, Indonesia memiliki 
peluang untuk memanfaatkan keunggulan dengan meningkatkan skala ekonomi dalam negeri,  sebagai basis 
memperoleh keuntungan, dengan menjadikannya sebagai momentum memacu pertumbuhan ekonomi, 
peningkatan stabilitas  perekonomian di kawasan ASEAN, serta diharapkan mampu mengatasi masalah-
masalah di bidang ekonomi antar negara ASEAN. Oleh karena itu dari sisi pemerintah juga dilakukan 
strategi dan langkah-langkah agar Indonesia siap dan dapat memanfaatkan momentum MEA. Indonesia 
memiliki potensi menjadi negara  dalam MEA dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang solid dalam 
persaingan ekonomi global.
Kata Kunci: MEA, Ekonomi, Asean, Daya Saing
I. PENDAHULUAN
Pemberlakuan pasar bebas ASEAN yang lebih dikenal dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEE) tinggal menghitung hari. Pemberlakuan Pasar Tunggal Asean menjadikan kawasan ini sebagai basis produksi dan pasar tunggal. Indonesia telah mempersiapkan diri menyongsong era 
“Masyarakat Ekonomi Asean” (MEA) dengan merancang skema yang dianggap paling menguntungkan 
bagi perekonomian nasional. Meskipun kesiapan Indonesia menghadapi MEA masih diragukan. Masih 
rendahnya daya saing dibandingkan dengan negara lainnya di ASEAN menjadi alasan utama. Kondisi 
itu akan mengancam pasar barang dan tenaga kerja Indonesia. Namun demikian, suka atau tidak suka, 
siap atau tidak siap harus segera meningkatkan daya saing. Indonesia dan negara-negara anggota ASEAN 
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lainnya telah berkomitmen untuk merealisasikan apa yang disebut Masyarakat Ekonomi ASEAN (AEC) 
per 2015 dengan potensi masing-masing untuk tumbuh dan kesiapannya dalam menghadapi berbagai 
tantangan yang melingkupi proses pembentukan AEC tersebut. Dengan memaksimalkan peluang dan 
menghadapi tantangan integrasi ASEAN berimplikasi sangat luas yang mempengaruhi tidak hanya 
kehidupan rakyat Indonesia tetapi juga sekitar 600 juta rakyat negara-negara di Asia Tenggara lainnya. 
Usaha menuju sebuah masyarakat ekonomi terpadu sebenarnya sudah dimulai sejak dini di tahun 1992. 
AEC harus terintegrasi lewat kerja sama ekonomi regional yang diharapkan mampu memberikan 
akses yang lebih mudah, tidak terkecuali perdagangan. Indonesia adalah market yang cukup besar bagi 
produsen-produsen suatu produk menawarkan barangnya. Banyak produsen luar negeri beranggapan 
Indonesia menjadi salah satu sasaran pemasaran yang paling menguntungkan dibandingkan negara-
negara berkembang lainnya. Dengan diterapkannya blueprint perdagangan tanpa batas tentunya 
Indonesia memiliki peluang sekaligus tantangan dalam hal perdagangan internasional. Tarif yang 
hampir %80 menggunakan zero percent tentunya akan mempermudah Indonesia memasuki pangsa 
pasar bahan baku dari negara tetangga, mengingat tidak semua bahan baku ada di Indonesia. Keadaan 
ini akan memicu persaingan yang lebih kompetitif baik dalam lingkup domestik maupun internasional. 
Disamping itu, Indonesia yang dikenal sebagai market potensial dengan jumlah penduduk yang besar 
diharapkan mampu menarik para investor luar negeri yang ingin menanamkan modalnya di Indonesia. 
Tentu saja di sini pemerintah mempunyai peranan penting dalam mengatur kebijakan terhadap para 
investor agar tidak saja mencari keuntungan, tetapi mampu meningkatkan tingkat perekonomian 
Indonesia. Oleh karena itu untuk memenangkan peluang MEA membutuhkan adaptasi dan ketangkasan 
(operational agility). Ketangkasan yang dimaksud adalah bagaimana merespon perubahan lansekap 
ekonomi maupun ketidakpastian dengan pergerakan cepat (Kasali, 2013). 
II. PEMBAHASAN
A. Posisi Indonesia Dalam MEA
Dinamika perekonomian ekonomi global akhir-akhir ini membuat Indonesia dan negara-negara 
di wilayah Asia Tenggara lainnya membentuk sebuah kawasan yang terintegrasi yang dikenal sebagai 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). MEA  merupakan bentuk realisasi dari tujuan akhir integrasi 
ekonomi di kawasan Asia Tenggara. Keberadaan MEA memberikan sinyal akan pentingnya peningkatan 
daya saing di tingkat regional dan Indonesia dihadapkan pada tantangan tersendiri dengan transformasi 
kawasan ASEAN menjadi pasar tunggal dan basis produksi, sekaligus menjadikan kawasan ASEAN yang 
lebih dinamis dan kompetitif.
Pemberlakuan MEA  dapat pula dimaknai sebagai harapan akan prospek dan peluang bagi kerjasama 
ekonomi antar kawasan dalam skala yang lebih luas, melalui integrasi ekonomi regional kawasan Asia 
Tenggara, yang ditandai dengan  terjadinya arus bebas (free flow): barang, jasa, investasi, tenaga kerja, 
dan modal. Dengan hadirnya ajang MEA ini, Indonesia sejatinya memiliki peluang untuk memanfaatkan 
keunggulan dengan meningkatkan skala ekonomi dalam negeri,  sebagai basis memperoleh keuntungan, 
dengan menjadikannya sebagai momentum memacu pertumbuhan ekonomi. 
Bagi Indonesia, MEA akan menjadi peluang  karena hambatan perdagangan akan cenderung 
berkurang bahkan menjadi tidak ada. Hal tersebut akan berdampak pada peningkatan ekspor yang 
pada akhirnya akan meningkatkan GDP Indonesia. Pada sisi investasi, dengan dukungan birokrasi pada 
aspek kelembagaan dan sumber daya manusianya,  diharapkan  dapat menciptakan iklim investasi 
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yang kondusif dalam mendukung masuknya Foreign Direct Investment (FDI). Meningkatnya investasi 
diharapkan dapat menstimulus pertumbuhan ekonomi, perkembangan teknologi, penciptaan lapangan 
kerja, pengembangan sumber daya manusia (human capital) dan mengatasi masalah tenaga kerja dan 
pengentasan kemiskinan  yang menjadi tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat.
Terdapat empat hal yang menjadi fokus MEA pada tahun 2015 yang dapat dijadikan suatu momentum 
yang baik untuk Indonesia, yaitu:
1) Negara-negara di kawasan Asia Tenggara ini akan dijadikan sebuah wilayah kesatuan pasar dan basis 
produksi. Dengan terciptanya kesatuan pasar dan basis produksi maka akan membuat arus barang, 
jasa, investasi, modal dalam jumlah yang besar, dan skilled labour menjadi tidak ada hambatan 
dari satu negara ke negara lainnya di kawasan Asia Tenggara. 
2) MEA dibentuk sebagai kawasan ekonomi dengan tingkat kompetisi yang tinggi, yang memerlukan 
suatu kebijakan yang meliputi competition policy, consumer protection, Intellectual Property Rights 
(IPR), taxation, dan E-Commerce. 
3) MEA akan dijadikan sebagai kawasan yang memiliki perkembangan ekonomi yang merata, dengan 
memprioritaskan pada Usaha Kecil Menengah (UKM). Kemampuan daya saing dan dinamisme 
UKM akan ditingkatkan dengan memfasilitasi akses mereka terhadap informasi terkini, kondisi 
pasar, pengembangan sumber daya manusia dalam hal peningkatan kemampuan, keuangan, serta 
teknologi, dan 
4) MEA akan diintegrasikan secara penuh terhadap perekonomian global. 
Keempat hal tersebut di atas menjadi peluang bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia, 
mengingat semakin meningkatkan size ekonomi kawasan. Namun sebaliknya, pemberlakuan MEA 
2015 akan dapat menjadikan malapetaka bagi Indonesia apabila hanya menjadi pasar impor, dan 
terjebak  menjadi negara berpendapatan menengah  (middle income trap), apabila tanpa persiapan yang 
matang dalam meningkatkan produktivitas,  efesiensi dan daya saing. Teori klasik menyatakan bahwa 
kekuatan dan daya saing sebuah bangsa dalam percaturan ekonomi dan perdagangan internasional 
tidak lagi ditentukan oleh keunggulan komparatif (comparative advantage) yang terkait erat dengan 
“keunggulan” sumber kekayaan alam yang dimiliki. Namun dalam perkembangannya konsep dan 
keyakinan tersebut terbantahkan, dimana pada pertengahan 1985, Prof. Michael Porter dari Harvard 
University, menyajikan gagasan baru, teori keunggulan kompetitif  (competitive advantage theory) 
sebagai sumber daya saing yang kemudian meruntuhkan keyakinan lama bahwa kekayaan alamlah yang 
menentukan tinggi rendahnya daya saing suatu bangsa. Secara sederhana teori keunggulan kompetitif, 
menjadi dasar baru bagi peningkatan daya saing ekonomi, hal inilah yang menjadikan kemajuan 
ekonomi  negara-negara  seperti Jepang, Singapura, dan juga Korea Selatan, sehingga  dapat mencapai 
taraf perkembangan ekonomi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Teori keunggulan 
kompetitif tampaknya sangat relevan  dengan menjadikan daya saing sebagai pilar utama  meningkatkan  
pertumbuhan ekonomi. Pemahaman mengenai pentingnya daya saing berkembang seiring dengan 
semakin berkembangnya globalisasi dan perdagangan bebas. 
Daya saing secara garis besar diukur berdasarkan kondisi institusi, kebijakan, dan faktor-faktor yang 
menentukan tingkat produktivitas ekonomi suatu negara. Produktivitas yang tinggi mencerminkan daya 
saing tinggi dan daya saing tinggi berpotensi menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Daya 
saing tinggi menuntut pemenuhan “prasyarat dasar” yang diantaranya meliputi infrastruktur, kualitas 
kelembagaan birokrasi, stabilitas ekonomi makro, serta pendidikan.
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B. Perdagangan Internasional Indonesia dengan negara-negara ASEAN
Negara-negara di ASEAN yang dikenal sebagai komoditi ekspor berbasis sumber daya alam terbesar 
di Asia juga menjadikan peluang dalam persaingan pasar produksi dengan surplus pada neraca transaksi. 
Konsentrasi perdagangan ke luar ASEAN memang mengalami penurunan sejak tahun 1993 dari 80% 
menjadi sekitar 73% pada akhir tahun 2008. Keadaan ini berbanding terbalik dengan perdagangan 
intra-ASEAN yang meningkat dari 19% menjadi 26% di tahun yang sama. Indonesia yang menjadi 
salah satu pemain penting dalam percaturan dagang di ASEAN memiliki presentase impor yang tidak 
berimbang dengan ekspor baik dalam lingkup intra-ASEAN maupun ke luar ASEAN. Keadaan ini harus 
dipahami oleh pemerintah sehingga nantinya terdapat solusi sebelum perdagangan bebas mendominasi 
pangsa pasar.
Tantangan muncul ketika peluang menghadirkan berbagai resiko di dalamnya. Tantangan yang harus 
dihadapi Indonesia menghadapi perdagangan bebas tidak hanya berada pada permasalahan dometik, 
tetapi di dalam lingkup internasional khususnya kawasan Asia Tenggara. Kinerja ekspor menunjukkan 
Indonesia berada pada peringkat ke-4 di kawasan ASEAN di bawah Singapura, Malaysia, dan Thailand 
di akhir tahun 2008. Di samping itu kinerja impor juga tidak menunjukkan kekuatan Indonesia sebagai 
negara penghasil bahan baku dengan berada pada peringkat ke-3 di bawah Singapura dan Malaysia di 
tahun yang sama. Apabila kondisi daya saing tidak segera diperbaiki, defisit terhadap negara-negara 
tersebut akan semakin membesar dan menjadi ancaman yang sangat serius bagi perekonomian 
Indonesia. Keadaan ini sebenarnya bisa diperbaiki dengan memperbaiki produk-produk yang akan 
diproduksi. Produk-produk yang diciptakan oleh negara-negara ASEAN selama ini menunjukkan 
kesamaan yang akan berakibat pada persaingan yang cenderung monoton. Indonesia harus secara 
teliti melihat keadaan ini sebagai peluang atau tantangan, melihat negara ini memiliki sumber daya 
alam yang lebih dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya.
Tentunya peluang ini harus dimaksimalkan oleh seluruh negara ASEAN dengan persiapan di 
semua sektor. Tujuan utama dari 10 negara ini adalah tingkat perekonomian yang merata di samping 
mendapatkan kemudahan akses ekonomi regional. Melihat keadaan memang tidak selalu seperti yang 
diharapkan. Persaingan yang terlalu kompetitf memicu kesenjangan ekonomi antar negara. Singapura 
misalnya, negara dengan pendapatan per kapita tertinggi di ASEAN ini tentunya tidak bisa dibandingkan 
bahkan disamaratakan dengan negara-negara berkembang di kawasan Asia Tenggara. Indonesia sebagai 
salah satu negara berkembang harus teliti dan cermat dalam “kebebasan” ini. Peluang dan tantangan 
harus dianalisis, ditanggapi, dan diimplementasikan secara konseptual sehingga nantinya Indonesia 
tidak hanya menjadi market bagi para investor luar saja, melainkan mampu mengendalikan pasar 
internasional. 
ASEAN Community terdiri atas tiga pilar utama yang saling terintegrasi, yakni ASEAN Security 
Community, ASEAN Economic Community, dan ASEAN Socio-Culture Community. Adapun tujuan dari 
AEC ini adalah untuk mendorong efisiensi dan daya saing ekonomi di kawasan ASEAN, meliputi empat 
hal, yaitu menuju single market dan production base, menuju penciptaan kawasan regional ekonomi 
yang berdaya saing tinggi, menuju satu kawasan dengan pembangunan ekonomi yang merata serta 
menuju integrasi penuh pada ekonomi global. Penerapan AEC ini akan berdampak pada perekonomian 
negara-negara di kawasan ASEAN. Terbukanya akses-akses ekonomi akan memunculkan persaingan di 
sektor usaha semakin tinggi. Bukan hanya bersaing di dalam negeri, pengusaha-pengusaha Indonesia 
akan berhadapan secara langsung dengan pengusaha di tingkat regional. 
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Dengan hadirnya MEA, Indonesia sejatinya memiliki peluang untuk memanfaatkan keunggulan 
dengan meningkatkan skala ekonomi dalam negeri, sebagai basis memperoleh keuntungan, dengan 
menjadikannya sebagai momentum memacu pertumbuhan ekonomi. Peluang tersebut karena 
didukung oleh; (1) Peringkat Indonesia pada ranking 16 dunia untuk besarnya skala ekonomi dengan 
108 juta penduduk sebagai kelompok menengah yang sedang tumbuh sehingga berpotensi sebagai 
pembeli barang-barang impor (sekitar 43 juta penduduk), (2) Perbaikan peringkat investasi Indonesia 
oleh lembaga pemeringkat dunia, dan (3) Masuknya Indonesia sebagai peringkat empat prospective 
destinations berdasarkan UNCTAD World Investment Report.
MEA perlu terus dikawal dengan upaya-upaya terencana dan targeted dengan terus meningkatkan 
sinergitas, utamanya dalam meningkatkan dukungan menata ulang kelembagaan birokrasi, membangun 
infrastruktur, mengembangkan sumber daya manusia, perubahan sikap mental serta meningkatkan 
akses financial terhadap sektor riil yang kesemuanya bermuara pada upaya meningkatkan daya saing 
ekonomi. 
Bagi Indonesia, MEA akan menjadi peluang  karena hambatan perdagangan akan cenderung 
berkurang bahkan menjadi tidak ada. Hal tersebut akan berdampak pada peningkatan ekspor yang 
pada akhirnya akan meningkatkan GDP Indonesia. Pada sisi investasi, dengan dukungan birokrasi 
pada aspek kelembagaan dan sumber daya manusianya, diharapkan dapat menciptakan iklim investasi 
yang kondusif dalam mendukung masuknya Foreign Direct Investment (FDI). Meningkatnya investasi 
diharapkan dapat menstimulus pertumbuhan ekonomi, perkembangan teknologi, penciptaan lapangan 
kerja, pengembangan sumber daya manusia (human capital) dan mengatasi masalah tenaga kerja dan 
pengentasan kemiskinan yang menjadi tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
Tabel. 1 Neraca Perdagangan Negara-negara ASEAN Tahun 2009 - 2013
Sumber: Kemendag, 2014
Sebagai gambaran dari tabel tersebut, daya tarik investasi ke ASEAN lebih besar dari pasar global 
ketimbang nilai investasi antar negara ASEAN. Nilai investasi dari pasar global ke ASEAN mencapai 
USD67 miliar, jauh lebih tinggi dibanding nilai investasi antarnegara ASEAN yang hanya USD26 miliar. 
Di samping itu, pemberlakuan MEA 2015 mendatang dapat dijadikan peluang bagi peningkatan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, mengingat semakin meningkatkan size ekonomi kawasan, di 
mana dalam studi CSIS dan ADBI, diprediksikan negara-negara Asean akan berpendapatan total 
USD5,4 triliun pada 2030. Namun sebaliknya, pemberlakuan MEA 2015 akan dapat menjadikan kita 
sebagai pecundang belaka, yang ditandai dengan hanya menjadi pasar impor, dan terjebak menjadi 
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negara berpendapatan menengah (middle income trap), apabila tanpa persiapan yang matang dalam 
meningkatkan produktivitas, efesiensi, dan daya saing.
Di masa lampau, kekuatan dan daya saing sebuah bangsa dalam percaturan ekonomi dan 
perdagangan internasional ditentukan oleh keunggulan komparatif (comparative advantage) yang 
terkait erat dengan “keunggulan” sumber kekayaan alam yang dimiliki. Namun dalam perkembangannya 
konsep dan keyakinan tersebut terbantahkan, di mana pada pertengahan 1985, Prof. Michael Porter 
dari Harvard University, menyajikan gagasan baru, teori keunggulan kompetitif  (competitive advantage 
theory) sebagai sumber daya saing yang kemudian praktis meruntuhkan keyakinan lama bahwa kekayaan 
alamlah yang menentukan tinggi rendahnya daya saing suatu bangsa.
Secara sederhana teori keunggulan kompetitif, menjadi dasar baru bagi peningkatan daya saing 
ekonomi, hal inilah yang menjadikan kemajuan ekonomi negara-negara seperti Jepang, Singapura, 
dan juga Korea Selatan, sehingga dapat mencapai taraf perkembangan ekonomi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya. Teori keunggulan kompetitif tampaknya sangat relevan  dengan 
menjadikan daya saing sebagai pilar utama meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pemahaman 
mengenai pentingnya daya saing berkembang seiring dengan semakin berkembangnya globalisasi 
dan perdagangan bebas. Daya saing secara garis besar diukur berdasarkan kondisi institusi, kebijakan, 
dan faktor-faktor yang menentukan tingkat produktivitas ekonomi suatu negara. Produktivitas yang 
tinggi mencerminkan daya saing tinggi dan daya saing tinggi berpotensi menghasilkan pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi. Daya saing tinggi menuntut pemenuhan “prasyarat dasar” yang diantaranya 
meliputi infrastruktur, kualitas kelembagaan birokrasi, stabilitas ekonomi makro, serta pendidikan.
Gambar 1 Nilai perdagangan Indonesia dan ASEAN
Sumber: Kemendag, 2014
Berdasarkan grafik di atas tampak bahwa pada tahun 2009 nilai ekspor Indonesia ke negara-negara 
ASEAN lebih tinggi dari pada nilai ekspor ASEAN ke Indonesia. Selanjutnhya pada tahun 2010 – 2013 
Ekspor Indonesia ke ASEAN lebih rendah dari Ekspor ASEAN ke Indonesia. Hal ini dikarenakan krisis 
ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008. Melemahnya harga komoditi dan volume perdagangan 
di pasar internasional berdampak pada penurunan nilai ekspor Indonesia. Krisis ekonomi tersebut juga 
mengakibatkan peningkatan impor ke Indonesia yang cukup tinggi tahun 2008, sehingga menyebabkan 
inflasi tinggi.Jika dibandingkan dengan beberapa negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, dan 
Thailand, maka nilai ekspor Indonesia masih terhitung rendah. Malaysia memiliki jumlah penduduk 
lebih sedikit daripada Indonesia, namun memiliki nilai ekspor yang rasionya mencapai 100% dari 
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GDPnya. Pada tahun 2003, nilai ekspor Malaysia mencapai USD 118 milyar, sedangkan nilai impornya 
USD 96 milyar. Nilai ekspor-impor Malaysia terus meningkat hingga tahun 2008. Malaysia juga terkena 
dampak krisis ekonomi global yang mengakibatkan nilai ekspor impornya menurun di tahun 2009, 
namun kembali meningkat di tahun 2010. Pada tahun 2012 dan 2013, nilai ekspor Malaysia menurun, 
sedangkan impornya terus meningkat. Walaupun begitu, Malaysia tetap mengalami surplus neraca 
perdagangan. Di sisi lain, Thailand memiliki nilai ekspor-impor yang terus meningkat dari tahun 2003 
hingga 2008. 
Namun pada tahun 2009, nilai ekspor-impor Thailand menurun, dan kembali normal pada tahun 
2010. Pada tahun 2013, nilai ekspor-impor Thailand maing-masing sebesar USD 285 milyar dan USD 272 
milyar. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan dengan tahun 2008, namun rasio ekspor-impornya 
terhadap GDP menurun menjadi 74% dan 70%, dibandingkan tahun 2008 rasio ekspor-impornya sebesar 
76% dan 74%. Perlu diketahui, GDP Thailand pada tahun 2008 sebesar USD 273 milyar dan tahun 2013 
sebesar USD 387 milyar. Singapura memiliki nilai ekspor-impor yang paling tinggi dibandingkan dengan 
negara ASEAN lainnya, rasionya mencapai 200%. Singapura mengimpor produk bahan mentah dari 
berbagai negara, terutama Cina dan Malaysia, yang kemudian diolah dan diekspor ke negara-negara 
lainnya. Produk utama yang diimpor Singapura antara lain migas dan barang-barang elektronik.
Selanjutnya persentase pasar untuk Indonesia dan beberapa negara di ASEAN dapat dilihat pada 
grafik berikut:
Gambar 2 - Persentase Pasar Negara-negara ASEAN
Sumber: Kemendag, 2014
Grafik tersebut memperlihatkan bahwa persentase pasar terhadap jumlah penduduk untuk 
Indonesia masih menempati urutan pertama dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya. Bagi 
Indonesia, MEA akan menjadi kesempatan yang baik karena hambatan perdagangan akan cenderung 
berkurang bahkan menjadi tidak ada. Hal tersebut akan berdampak pada peningkatan eskpor yang pada 
akhirnya akan meningkatkan GDP Indonesia. Di sisi lain, muncul tantangan baru bagi Indonesia berupa 
permasalahan homogenitas komoditas yang diperjualbelikan, contohnya untuk komoditas pertanian, 
karet, produk kayu, tekstil, dan barang elektronik (Santoso, 2008). Dalam hal ini competition risk akan 
muncul dengan banyaknya barang impor yang akan mengalir dalam jumlah banyak ke Indonesia 
yang akan mengancam industri lokal dalam bersaing dengan produk-produk luar negri yang jauh 
lebih berkualitas. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan defisit neraca perdagangan bagi Negara 
Indonesia sendiri.
C. Daya Saing Ekonomi Indonesia dengan Negara-negara ASEAN
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Salah satu persoalan yang dihadapi Indonesia adalah daya saing. World  Economic Forum (WEF) 
merilis data The Global Competitiveness Index, daya saing Indonesia berada jauh dibawah Singapura 
dan Malaysia. WEF mendefinisikan daya saing sebagai kemampuan suatu negara untuk mencapai 
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita yang terus menerus tinggi. Itu artinya, setiap 
negara harus menjaga mesin pertumbuhan ekonomi agar tetap berkelanjutan sehingga angka total 
PDB dan PDB per kapita tetap tinggi. Hasil penelitian Bank Indonesia (BI) terkait daya saing di sektor 
mikro khususnya pasar barang, jasa, investasi, tenaga kerja terdidik, dan modal memperlihatkan juga 
Indonesia masih tertinggal dibanding Singapura, Malaysia atau Thailand. Pelaku usaha pun dituntut 
untuk juga segera berbenah jika tidak ingin tertinggal dalam persaingan bebas. 
Efisiensi produksi dan kreativitas menjadi kata kunci dalam bersaing. Dari ribuan perusahaan di 
Indonesia, majalah Forbes  hanya mencatat tujuh perusahaan lokal yang berskala multinasional. Ini 
sebenarnya sudah lumayan, tapi masih diperlukan lebih banyak lagi perusahaan dalam skala tersebut. 
Disisi kesiapan tenaga kerja Indonesia menurut Asian Productivity Organization (APO) menunjukkan, 
dari setiap 1.000 tenaga kerja Indonesia hanya ada sekitar 4,3% yang terampil, sedangkan Filipina 
8,3%, Malaysia 32,6%, dan Singapura 34,7%. Ini tentu mencemaskan, dan apabila tetap stagnan maka 
dapat dipastikan tenaga kerja Indonesia akan kalah bersaing dengan tenaga kerja negara ASEAN lain. 
Ini artinya kita bisa menjadi tamu di negeri sendiri. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia 
dengan merujuk pada kajian Uniteds  Nations Development Programme (UNDP)  juga menunjukkan 
pada kondisi yang memprihatinkan dan tertinggal dengan negara tetangga seperti Singapura, Brunei, 
Malaysia, Thailand, dan Filipina. Pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini yang mencapai kisaran 
5% - 6% memang harus diakui sebagai sebuah capaian yang cukup menjanjikan. Pertumbuhan ini 
menyejajarkan Indonesia dengan negara lain seperti Filipina, Myanmar, Vietnam, dan Thailand. Bahkan 
diprediksi pertumbuhan ekonomi Indonesia kedepan berada pada kisaran yang lebih tinggi dari negara 
ASEAN lainnya. Namun demikian, apakah pertumbuhan ekonomi yang yang cukup kuat tersebut bisa 
dijadikan patokan bahwa Indonesia mampu menghadapi MEA? Seiring perubahan dan perkembangan 
zaman, saat ini daya saing memiliki peran yang penting bagi kemajuan suatu bangsa atau negara. 
Negara-negara yang maju (developed countries) memiliki tingkat daya saing yang tinggi. Daya saing ini 
kemudian menyebabkan adanya persaingan ketat dimana pemenangnya berdasar pendapat dari Charles 
Darwin merupakan yang mampu menyesuaikan diri atau yang dapat beradaptasi dengan lingkungan.
Negara-negara berkembang (developing countries) kemudian mulai meningkatkan daya saing 
masing-masing guna mengejar kemajuan yang dicapai oleh negara maju yang secara makroekonomi 
diidentikkan melalui tingginya tingkat GDP. Semakin tinggi GDP suatu negara maka diharapkan 
kesejahteraan negara akan semakin baik. Indonesia menargetkan sebagaimana juga berdasar proyeksi 
dari berbagai lembaga internasional bahwa Indonesia pada tahun 2025 akan masuk jajaran negara maju 
di dunia. Sebagai contoh, McKinsey memproyeksikan Indonesia akan menjadi negara dengan ekonomi 
terbesar ke tujuh di dunia pada tahun 2030. 
Menurut laporan WEF dalam The Global Competitiveness Report tahun 2013, Indonesia menempati 
peringkat ke-5 di regional ASEAN dibawah Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Thailand. 
Berdasarkan laporan tersebut, daya saing sebagian besar negara ASEAN masih terhambat oleh 
transportasi yang buruk, energi dan infrastruktur komunikasi yang tidak memadai, rendahnya tingkat 
partisipasi dan kualitas pendidikan, dan rendahnya tingkat kesiapan teknologi. Negara-negara ASEAN 
telah menyepakati tiga hal guna menunjang integrasi regional yaitu ASEAN Economic Community atau 
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Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2015, ASEAN Political-Security Community dan ASEAN 
Socio-Cultural Community.
Tabel. 2 Rangking Daya Saing Negara-negara ASEAN Tahun 2008 - 2013
Sumber: Kemendag, 2014
Menurut data WEF, Singapura merupakan satu-satunya negara ASEAN yang menempati peringkat 
GCI teratas dunia. Singapura menjadi negara dengan peringkat terbaik dari 148 negara untuk pillar 
efisienasi pasar barang dan tenaga kerja. Di tingkat ASEAN, peringkat Indonesia berada tipis dibawah 
Thailand dimana Indonesia unggul pada 6 pilar yakni: pilar institusi, lingkungan makroekonomi, 
pendidikan dan kesehatan, ukuran pasar, business sophistication, dan pilar inovasi. 
Daya saing Indonesia menempati peringkat ke-38 dunia pada tahun 2013 atau naik 12 peringkat dari 
urutan ke-50 tahun 2012. Global Competitiveness index dibagi ke dalam 12 pilar yang dikelompokkan ke 
dalam 3 elemen pokok yakni: (1) Basic Requirement meliputi 3 pilar: Institusi, Infrastruktur, Lingkungan 
Makroekonomi, dan Kebutuhan Dasar berupa Kesehatan dan Pendidikan, (2) Efisiensi dibagi ke 
dalam 6 pilar yaitu: Pendidikan Tinggi Dan Pelatihan, Efisiensi Pasar Barang, Efisiensi Pasar Tenaga 
Kerja, Financial Market Development, Penguasaan Teknologi, dan Market Size, dan (3) Inovation And 
Sophistication Factor dibagi atas 2 pilar yaitu Business Sophistication dan Inovasi. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:  
Tabel 3. Global Competitiveness index Tahun 2013 - 2014
Sumber: Kemendag, 2014
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Berdasarkan laporan tersebut, menarik bahwa Indonesia ‘hanya’ menempati peringkat ke-15 untuk 
ukuran pasar (market size) meski Indonesia memiliki luas geografi yang besar dan jumlah penduduk 
ke-4 terbesar di dunia. Pilar efisiensi tenaga kerja, Indonesia menduduki peringkat 103 dari 148 negara 
atau paling rendah diantara negara-negara ASEAN (lihat gambar 2). Pilar Business Sophistication dan 
Inovasi Indonesia menempati urutan ke-37 dan ke-33, artinya Indonesia memiliki potensi bagi investasi 
asing mengingat adanya peningkatan jumlah masyarakat golongan menengah ke atas Indonesia dan 
naiknya peringkat investasi Indonesia menjadi BBB. 
III. KESIMPULAN
Indonesia memiliki potensi untuk menjadi negara maju di masa yang akan datang. Potensi itu 
meliputi demografi berupa tingginya angka usia muda, pertumbuhan ekonomi yang signifikan, dan SDA 
yang melimpah. Masalah utama yang dihadapi Indonesia saat ini adalah daya saing Indonesia masih 
belum cukup kuat untuk menopang potensi yang dimiliki. Sebagai negara besar, daya saing Indonesia 
masih perlu untuk ditingkatkan pada level atau urutan yang lebih baik. Kendala untuk mencapai MEA 
2015 relatif lebih sedikit karena dilaksanakan secara bersama antara negara-negara ASEAN, akan tetapi 
pencapaian Indonesia masih rendah dibanding negara lainnya. 
Indonesia perlu meningkatkan daya saingnya dimasa mendatang, terutama menyangkut sumber 
daya manusia (human capital), hal ini mengingat bahwa untuk mencapai MEA, hal pokok yang ingin 
dicapai terkait dengan manusia. Pasar bebas barang dan jasa akan ditopang oleh kemampuan inovasi dan 
penguasaaan teknologi, yang mampu menciptakan produk berkualitaslah yang sanggup memenangkan 
persaingan khusunya di saat pasar bebas. Kemudian terkait investasi, Indonesia memiliki peluang yang 
cukup besar, banyaknya penduduk, SDA yang melimpah dan naiknya tingkat pendapatan masyarakat 
menjadi alasan. Pemerintah perlu menciptakan dan mengawal iklim investasi yang bersih, bebas 
korupsi, mempermudah akses ke sektor keuangan, pembangunan infrastruktur, reformasi birokrasi, 
dan stabilitas kebijakan terutama kebijakan menyangkut peningkatan di bidang ekonomi, pelayanan 
kesehatan dan mutu serta kualitas pendidikan. 
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